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development,as wellas a referencein designingtheprocessof moral
education.As a theory,Kohlberg'smoraldevelopmentpossessesome
strengthsas well as weaknesses.Kohlbergdivideshumanmoral
developmenti tothreelevelsandsixphases.Levellispre-conventional
level, consistingof phase 1: Obedienceand punishment-anxiety
orientation,and phase 2: Egotisticalnalve/instrumentalhedonism














experts;2) it is difficulttoprovethathereis consistentcorrelations
betweenKohlberg'smoraldevelopmentandone'smoralattitudes.The
theoryproposedby Kohlbergcannotexplainabout moralexcellence
becauseits emphasisis on moralrationalityand it tendsto ignore
characterandmoralfeatures;3) althoughitis consideredmoreuniversal,
thedefinitionsof phases andassumptionson whichthe theorylays are
culturalbiasandethnocentric;4) themoralreasoningphaseof Kohlberg










Moralpada umumnyadidefinisikanoleh paraahli psikologisebagaisikapdan
keyakinanyang dimiliki oleh sesoorang yang membantuorang tersebutuntuk





Dua orang ahli yang berpengaruhdalamtooriperkembanganmoraladalah
Jean Piaget dan LawrenceKohlberg(Shaffer,1985;Durkin,1995;Hook, 1999).
DalammembahastooriperkembanganmoralKOhlberg,kitatidakdapatmelepaskan
darikaryaPiagettentangperkembanganmoral.Piagetmerupakanpeletakdasartoori
perkembanganmoral dengan pendekatankognitif.Piaget menolak pandangan
nativismebahwamoralitasadalahsesuatuyangditurunkanserta pandangantoori
belajarsosial yangmenyatakanbahwamoralitasdidapatkandarioranglain.Piaget







usia dua tahun yang belum memiliki kesadaranakan adanya aturan yang
mengendalikanaktivitasmereka.Padatahapheteronomi,anakmemandangbahwa






Kohlbergmelengkapidan memperluaskarya Piagel Kohlberg(Duska dan
Whelan,1984;Shaffer,1985;Durkin,1995;Hook, 1999).melakukanserangkaian
penelitianterhadap72 anak laki-Iakidi Chicagoyangberusia10, 13dan 16tahun.
Beberapasubjekdiikutisecaralongitudinaldanditesulangselama20 tahun.Dalam
penelitiannyatersebutsetiapanakdiinterviewselama2jam,denganmenanyakan10





yang baru ditemukanoleh seorangapotekeryangtinggaldi kota tersebut.
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atau separuhdari harga obat. Heinz menceritakankepadaapotekerbahwa
isterinyahampirmeninggaldan ia memintaagarapotekertersebutsudimenjual
obatnyalebihmurahataumemberikesempatankepadaHeinzuntukmembayar
sisa pembayarandi kemudianhari. Tetapi apotekeritu berkata:"tidakbisa,
saya sudah menemukanobat itu dan saya ingin mendapatkanuang yang
banyakdari penemuanobat itu".Heinz menjadisangatsedih dan ia mulai
berpikir untuk memasuki apotek itu dan mencuri obat tersebut lalu
memberikannyakepadasangisteri.BolehkahHeinzmelakukanhaltersebut?
(Hook,1999)
Selama interview,subjek menyatakanantara50 - 150 pernyataanmoral.




Pada tingkat(level)moralitasPra konvensional,moralitasanak berorientasi
kepada akibat fisik yang diterimanyadaripada akibat-akibatpsikologis dan
berorientasipada rasa patuh kepadapemberiotoritas.Jadi perilakumoral anak
berdasarkanpada kendaliekstemal,pada hal-halyangdiperintahkandan dilarang
oleh otoritastersebut.TingkatPra konvensionalini dibagimenjadidua tahap,yaitu
tahapsatudantahapdua.
Tahap1: Orientas;patuhdantakuthukuman.Dalamtahappertamatingkat
ini, anak berorientasipadakepatuhandan hukuman,dan moralitassuatutindakan
dinilaiatas dasar akibatfisiknya.Anak menganggapperbuatannyabaik apabilaia
memperolehganjaranatau tidakmendapathukuman.Oleh karenanyatingkahlaku
anakdiarahkanuntukmendapatkanganjarantersebutdanmenghindarkanlarangan-
laranganyang akan memberinyahukuman. Kepatuhananak ditujukankepada
otoritas,bukankepadaperaturandan kepatuhandinilaiuntukkepentingandirinya
sendiri. Pikirannyabersifategosentris,yaitu anak tidak dapat memahamiatau
mempertimbangkanpandangan-pandanganorang lain yang berbeda dengan
pandangannya.
Tahap2: Orlentaslnaif egolstlslhedonlsmeInstrumental.Pada tahap Inl,
seseorangmenghubungkanapayangbaikdengankepentingan,minatdankebutuhan
dirinyasendirisertaia mengetahuidan membiarkanoranglainmelakukanhalyang
sarna.Seseorangmenganggapyang benar apabilakeduabelah pihak mendapat
perlakuanyang sarna, yaitu yang memberikankebutuhan-kebutuhansendiri dan
orang lain, semacammoralitasjual beli. Perspektiftimbalbatikini masih bersifat
sangatpragmatis.Tahapinijugadisebuttujuaninstrumentalolehkarenatindakanitu
dianggapbenar jika secara instrumentaldapat menyenangkan,memuaskandiri
sendiridanoranglain.Tahap ini berbedadaritahapmoralorientasipatuhdan takut
-- - --










apabilamemenuhiharapan-harapanorang lain di luar dirinya,tidak peduliakibat-
akibatyang langsungdan kelihatan.Sikap ini bukan hanya mau menyesuaikan
denganharapan-harapanorangtertentuataudenganketertiban$Osial,akan tetapi
sikap ingin loyal, sikap ingin menjaga,menunjangdan memberijustifikasipada
ketertibanitu dan sikap ingin mengidentifikasikandiri dengan orang-orangatau
kelompokyang ada di dalamnya.Tingkatkonvensionaldibagimenjadidua tahap,
yaitutahaptigadantahapempat.
Tahap3: Orientasianakyangbaik.Dalam tahap ini, moralitas anak yang
baik,anakyangmenyesuaikandiridenganperaturanuntukmendapatkanpersetujuan
oranglaindan untukmempertahankanhubunganbaikdenganmereka.Agardisebut
sebagai anak baik, individuberusahaagar ia dapat dipercayaoleh kelompok,
bertingkahlakusesuaidengantuntutankelompokdanberusahamemenuhiharapan-
harapankelompok.Jadi padatahapini individutelahmenyadarinilai dalamsuatu
kelompok.Ciri-cirialtruistikcukupmenonjol,yaituia lebihmementingkanoranglain
daripadadirinyasendiri.Kemampuanempatimembuatindividupadatahapinimulai
meninggalkanprinsip timbal balik, sifat egois telah ditransformasikankepada
pencarianpersetujuan.Oleh karenaitudi dalammemutuskansesuatusecaramoral
baik, persetujuandiri sendiri belum cukup, individumasih mencaripersetujuan
ekstemal.Perlu dipahamibahwa egosentrismeindividubelumditinggalkansarna
sekali.
Tahap4: Moralitaspe/estarianotoritasdan aturansasial. Dalam tahap
keempatini kebenarandiartikansebagaimenjunjungtinggihukumyang disetujui
bersama.Individuyakinbahwaapabilakelompoksosialmenerimaperaturanyang














oleh masyarakatluas yang bersifatuniversaldan menjadihak milik pribadinya.
Tingkatpascakonvensionalini dibagimenjadiduatahap,yaitutahaplimadantahap
enam.
Tahap5: MoralitasKontraksosialdan hak-hakIndivldu. Dalam tahap ini
kebenarandiperolehindividumelaluipertimbanganhak-hakindividuyangumumdan
telahdikajioleh masyarakatsecarakritis.Konsensusmasyarakatdiperlukankarena




modifikasidan perubahanstandarmoralapabilaini terbuktiakan menguntungkan
kelompoksebagai suatu keseluruhan.Padatahap ini individumenyadaribahwa
hukumdan kewajibanharus berdasarkanperhitunganrasionaldari kegunaannya
secarakeseluruhan.Di dalambertindakindividumelakukanyangpalingbaikuntuk
mendapatkanyang palingbaik. Individumenyadaribahwaterdapatperbedaannilai








prinsipetikyang dipilihsendirioleh individuini, apabilahukummelanggarprinsip-





untukmenghindarirasa tidakpuasdengandiri sendiridan bukanuntukmengindari
kecamansosial. tahap ini merupakanmoralitasyang lebih banyakberlandaskan
penghargaanterhadaporanglaindaripadakeinginanpribadi.
MenurutKohlberg( Shaffer, 1985; Durkin,1995;Hook, 1999),tingkatpra
konvensionalialah tingkat kebanyakananak di bawah usia 10 tahun. Tingkat








menjelaskanbahwa 1) setiaptahapmemilikijenis pemikiranmoralyang berbeda,
bukan hanyapeningkatanpemahamankonsepmoralitas;2) tahap-tahaptersebut
te~adidalamurutanlangkahyangsarna,sehinggatidakada loncatanataulangkah
mundurke belakang;dan 3) tahap-tahapmerupakanprepotent.Hal tersebutberarti
anak-anakmemahamisemua tahap yang ada dibawahmerekadan barangkali
memilikipemahamanyangtidaklebihbanyakdariorangyangada di atasnya.Anak











laku orang lain. Hal ini berarti individumampuuntuk melepaskandiri dari
pandangandirinyasendiri,dapatmemandangdunia luar dari sudut pandang
orang lain. Perlunya alih peran dalam peningkatantahap penalaranmoral
seseorangada kaitannyadengan pengertianmoralita$yang telah diutarakan
terdahulu,yaitubagaimanamenyelesaikansituasikonflikantarakepentingandiri
dan orang lain. Dengan ambil alih peran, situasi konflik tersebut dapat
diselesaikansecaraadil,atasdasarpertimbanganduabelahpihak.
b.KonflikSosioKognitif
Konflik sosio kognitif ini akan te~adi ketika individu berhadapandengan
pandanganyangberbeda.DiantarakeragamanpandanganInldalamdiriIndividu
juga te~adidialog intemindividu.Apabila individumampumemahaminyadan
mendudukkanpandangan-pandangantersebutdalam suatu strukturberpikir
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satu kelebihanteori perkembanganmoraldari Kohlbergadalah pada tahap-tahap
perkemba-ngan itu sendiri yang memudahkan orang dalam memahami
perkembanganmoral. Adanya pentahapan juga memudahkanorang untuk
memprediksiperkembanganmoralseseorang.Secarapraktis.denganadanyatahap-
tahapperkembanganmemudahkanorangdalammemberikanstimulasiyang tepat






dari Kohlbergataupunproseduryang lebihobjektifyang dikembangkanoleh Rest
(dalamDurkin,1995)menunjukkanhasiladanyakonsistensiantaramenigkatnyausia
denganpeningkatanpenalaranmoral.Snarey(dalamDurkin,1995),yangmereview





orangtua dengan penalaran moral anak-anaknya. Pola-pola perkembangan
mengindikasikanbahwa selama remaja, penalaranmoral orangtuaberhubungan




Dari teari perkembanganmoral Kohlbergyang telahdijelaskansebelumnya,
tampak bahwa Kohlberg tidak melihat pentingnyaaspek kepribadiandalam
mempengaruhipenalaran moral seseorang, kecuali kemampuannyadalam









antarapenalaranmoraldan perilakumoral,sifat universalitasdari teori Kohlberg,
genderdanperkembanganmoralsertatinjauandartsudutfilsafatmoral.
MasalahMetodologis















Kohlbergdengan perilakumoral seseorang.MenurutHook (1999)ide Kohlberg
tentangpenalaranmoralseseorangbelumtentudapatdiaplikasikandalamperilaku









5 dan6) jika orangtersebutidakmemahamiataumempercayainya"(Durkin.1995).
Kohlbergmenyatakanbahwatahapmoralbukanmerupakansatu-satunyapenentu











dikemukakanoleh Kohberg tidak dapat menjelaskankeunggulanmoral (moral
excellence) karena penekanannya pada rasionalitas moral dan cenderung
mengabaikankarakterdan sifatmoral.Jika Kohlbergmenyebutkanrespeknyapada
tokoh-tokohsepertiMahatmaGandhi,MartinLutherKing,AbrahamLincoln,Socrates,







diterima (Durkin, 1995). Kritik tersebutmenyatakanbahwa gambarantahapan
penalaran moral Kohlberg merupakaninterpretasimoralitasyang secara unik
ditemukandalammasyarakatdemokratisbarat,sehinggatidakakandapatditerapkan
padabudayabukanbarat.Simpson(dalamHook,1999)menyatakanbahwadefinisi
tahap-tahapdan asumsiyang mendasarinya dalahbias budayadan etnosenbis.
Snarey(dalamDurkin,1995)menjelaskanbahwasistemformalyangkompleksdalam
pencarian keadilan dan keputusan pengadilan yang dilembagakandi baret
memberikankesempatandanmerupakanstimulusyangdapatmemberikanberbagai




pertama dilakukan secara langsung bertanggungjawab terhadap munculnya
penalaranpasca konvensional.Namuntidakdapatdipungkiriadanyabias budaya
dalam hirarki penalaranmoral yang ditemukandi barat. Kemungkinanyang lain
adalahbahwamodelKohlbergtidakdapatdirasakansebagaicara penalaranmoral
yang ada dalambudayalain, walaupunjarangdi barat.MisalnyaSnarey(Durkin,
1995;Hook,1999)menyimpulkandatapenelitiandariberbagaibudaya(Israel,India,




diterapkansecara seimbangpada laki-Iakidan perempuan(Hook, 1999).Gilligan
(dalam Durkin, 1995) menyatakan bahwa kerangka ke~a Kohlberg difokuskan pada
perkembangankonsepkeadilan.Hal tersebutdidasarkanpadacara laki-lakidalam
memandang sesuatu, sehingga terdapat bias terhadap perempuan dalam
instrumentasidan prosedurskoring.Dalamkenyataannya,penelitianKohlberglebih
banyakdilakukandenganmenggunakansubjeklaki-Iaki,dan sebagianbesardilema






















8 dari 54 penelitianyang dilakukandi Amerika.Dengandemikian,sampaisaat ini




Kohlbergmunculdari Walker dan Pitts (1998)dan Hart (1998).Walker dan Pitts
(1998)menyatakanbahwapilihanKohlbergterhadapsatu tradisitilosotismemiliki
akibatnegatif,yaitu:a) penekananyangkakupadahukumdan keadilan;b) konsep
moral yang terbataspada kognisi,tetapimengabaikanperasaan,perilakudan
karakter;dan c) kesalahan dalam menggunakanperspektiffenomenologisdari
pengalamanmoralitassubjektif.MenurutWalkerdan Pitts (1998),penelitianyang
dibatasioleh detinisiaprioritentangmoralitas(contohnyapenelitianKohlberg)akan
membatasipemahaman kita terhadap berfungsinyamoral. Walker dan Pitts
menyatakanbahwaparatilosofjugamemilikiketerbatasandalammenjelaskanmoral
yang ideal.Akibatnya,teari etis memisahkandiri merekasendiridari pengalaman
sehari-haridan kemungkinanpsikologis.Jadi padadasamyaWalkerdan Pitts ingin
menunjukkanpotensidari teori naif untukmemperkuatteariperkembanganmoral
serta potensidari prototipedalam memahamipsikologimoral. Perspektiftearitis
dipandangmemilikikecenderunganmembatasi,sehinggaperludicekdenganintuisi
dandataempiris.
Atas pandangan-pandanganWalker dan Pitts tadi, Hart (1998)menyatakan
bahwaWalkerdanPittsmengikutipendapatThomasKuhn,yangmenyatakanbahwa
karakteristikyangpalingbagusdariilmupengetahuanadalahperubahanparadigma.
Karena atiliasi paradigmasetiap ilmuwanmenentukanpersepsidan pemahaman















tradisi strukturalisdalam psikologi,teari perkembanganmoral Kohlbergmemiliki
kesamaandenganteari-teoriperkembanganlain yang menekankanadanyatahap-
tahap dalam perkembangan. Harus diakui, bahwa Kohlberg yang mengikuti
pendekatanPiagetdalammemandangperkembanganmoraltelahmendobraktradisi
sebelumnyayang melihatmoralitassebagai sesuatu yang berasal dari luar diri
individu.Pendekatankognitifyangdipakaioleh Kohlbergcenderungmelihatmoralitas
sebagaisesuatuyang terintegrasidengandiri seseorangdan berkembangdalam
suatuurutanyangdapatdiramalkan.WalaupunteariperkembanganmoralKohlberg
merupakanteariyang berpengaruhdalam psikologi,namunmasih menampakkan
beberapakelemahan,khususnyadalam hal universalitas,hubungannyadengan
perilakumoralsertaperbedaangenderdalampenalaranmoral.Nampaknyamasih
diperlukan penelitian-penelitianlanjutan untuk lebih memperjelas dan
mengembangkanteariini.
- --- - - - --
-- - -- ---
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